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Panggang II Gunungkidul”. Saya memahami penelitian ini akan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu dan praktik keperawatan. Maka, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini 

Nama    : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Alamat   : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar 
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LAMPIRAN KUESIONER 

Petunjuk Pengisian  : 

1. Isilah pernyataan ini sesuai dengan Keadaan Bapak/Ibu/Saudara  

2. Berikan tanda V pada kolom jawaban anda  

KUESIONER A 

KARAKTERISTIK RESPONDEN  

No Responden : 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Umur   :             tahun   

2. Jenis Kelamin  

: Laki-laki           : Perempuan  

3. Pendidikan  

 SD    SMA 

 SMP    PT 

4. Pekerjaan  

Bekerja    Tidak Bekerja 

5. Lama menderita TB...................                      bulan 

6. Hubungan dengan PMO  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

INSTRUMEN B 



KUESIONER PMO 

 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah soal baik-baik 

2. Berilah tanda centang pada jawaban yang anda pilih 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. 
Saya mendapatkan pengawasan dari PMO untuk 
meminum obat     

2. 
Saya diingatkan PMO untuk meminum obat setiap 
hari     

3. PMO mendampingi saya saat meminum obat 
    

4. PMO memastikan obat yang saya minum 
    

5. 
PMO membiarkan saya minum obat sendiri tanpa 
pengawasan     

6. PMO acuh terhadap pengobatan saya 
    

7. 
PMO membiarkan saya mengambil obat selain di 
Puskesmas     

8. PMO memotivasi saya untuk sembuh 
    

9. Saya diingatkan PMO untuk patuh minum obat 
    

10. PMO mengabaikan saya saat waktunya kontrol 
    

11. PMO selalu mengantar saya berobat ke puskesmas     
12 PMO memberikan dorongan untuk tertib minum obat     
13 PMO mengingatkan saya waktu periksa ulang dahak     
14 PMO mengantar saya untuk periksa ulang dahak     

15 
PMO menyediakan tempat khusus untuk menampung 
dahak saya 

    

16 
PMO mengabaikan saya saat waktunya kontrol ulang 
dahak 

    

17 PMO lupa mengantar saya untuk periksa ulang dahak     

18 
PMO memberikan penyuluhan kepada saya cara 
hidup sehat 

    

19 
PMO menempatkan saya tidur di kamar yang 
ventilasi udaranya cukup 

    

20 PMO memberikan makanan yang bergizi     

21 
PMO  mengajarkan kepada saya supaya menutup 
mulut ketika batuk 

    

22 PMO membiarkan saya ketika saya merokok     

23 
PMO mengabaikan saya ketika saya meludah di 
senbarang tempat 

    

 
 
Penilaian  
SS : diberi nilai 4 



S : diberi nilai 3 
TS : diberi nilai 2 
STS : diberi nilai 1 
 
  Total  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
INSTRUMEN C 

KUESIONER  KEPATUHAN 
 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah soal baik-baik 

2. Berilah tanda centang pada jawaban yang anda pilih 

 

No Pernyataan 
Jawaban  

Ya  Tidak  
1. Saya  mengambil obat tepat waktu   
2. Saya mengambil di Puskesmas   
3. Saya mengambil obat ketika saya sempat   
4. Saya mengambil obat di apotik tanpa persetujuan dokter   
5. Saya minum obat secara rutin   
6. Saya minum obat sesuai anjuran dokter   
7. Saya minum obat dosis 2 hari saya minum 1 x   
8. Saya minum obat setiap pagi   
9. Saya selalu membawa obat ke mana saja   
10. Saya meminum obat sesuka hati saya   

 
 



Keterangan  
Ya  : diberi nilai 1 
Tidak  : diberi nilai 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Descriptives 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Umur 40 20,00 58,00 48,4250 9,87067 
Pendapatan 40 1000000,00 2500000,00 1700000,0000 450071,21944 
Valid N (listwise) 40     

 
 
 

JK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Perempuan 18 45,0 45,0 45,0 
Laki-laki 22 55,0 55,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 7 17,5 17,5 17,5 
SMP 19 47,5 47,5 65,0 
SMA 14 35,0 35,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Bekerja 20 50,0 50,0 50,0 
Tidak Bekerja 20 50,0 50,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Hubungan dengan Pasien 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Orang Tua 22 55,0 55,0 55,0 
Saudara 14 35,0 35,0 90,0 
Keluarga 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Umur 40 20,00 56,00 40,2500 10,95387 
Lama Menderita 40 2,00 10,00 4,2750 2,40712 
Pendapatan 40 1000000,00 2500000,00 1700000,0000 450071,21944 
Valid N (listwise) 40     

 
 
 
 

JK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Perempuan 18 45,0 45,0 45,0 
Laki-laki 22 55,0 55,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 7 17,5 17,5 17,5 
SMP 19 47,5 47,5 65,0 
SMA 14 35,0 35,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Bekerja 20 50,0 50,0 50,0 
Tidak Bekerja 20 50,0 50,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Hubungan dengan Pasien 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Orang Tua 22 55,0 55,0 55,0 
Saudara 14 35,0 35,0 90,0 
Keluarga 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
Frequencies 
 
Frequency Table 
 
 

PMO 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Tidak Baik 10 25,0 25,0 25,0 
Baik 30 75,0 75,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 

Kepatuhan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Tidak Patuh 16 40,0 40,0 40,0 
Patuh 24 60,0 60,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  

 
 
 
Crosstabs 
 

PMO * Kepatuhan Crosstabulation 
 Kepatuhan Total 

Tidak Patuh Patuh 

PMO 

Tidak Baik 

Count 9 1 10 
% within PMO 90,0% 10,0% 100,0% 
% within Kepatuhan 56,3% 4,2% 25,0% 
% of Total 22,5% 2,5% 25,0% 

Baik 

Count 7 23 30 
% within PMO 23,3% 76,7% 100,0% 
% within Kepatuhan 43,8% 95,8% 75,0% 
% of Total 17,5% 57,5% 75,0% 

Total 

Count 16 24 40 
% within PMO 40,0% 60,0% 100,0% 
% within Kepatuhan 100,0% 100,0% 100,0% 
% of Total 40,0% 60,0% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square 13,889a 1 ,000   
Continuity Correctionb 11,250 1 ,001   
Likelihood Ratio 14,743 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,000 ,000 
Linear-by-Linear Association 13,542 1 ,000   
N of Valid Cases 40     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,00. 



b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 



 





 







 





 
 
 


